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Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali pandangan tokoh-tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah di Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan mengenai hibah dan 

money politic dalam pemilu serta mengetahui implikasi hibah dan money politic. 

Penelitian dilakukan dengan menerapkan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

pendekatan studi kasus. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori hibah, 

teori money politic, dan teori pemilu. Adapun analisis data dilakukan melalui reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa di Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan terdapat adanya kasus hibah dan 

money poitic pada pemilu 2019.  Organisasi Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

menerima bentuk hibah pemilu dan money politic dengan keluaran uang, tanah dan 

banguan. Meski keduanya menghukumi haram namun tetap menerimanya dengan 

alasan agar tetap memiliki jaringan sosial dengan elite politik.  Pada penelitian ini 

terdapat perbedaan pandangan terkait hibah antara kedua tokoh, di mana tokoh 

Nahdlatul Ulama menganggapnya lumrah sebagai tradisi, sedangkan tokoh 

Muhammadiyah menolaknya sebagai risywah. Kedua tokoh sepakat bahwa money 

politic dihukumi haram, meskipun tokoh Nahdlatul Ulama melihat kemungkinan 

pembenahan dengan syarat tertentu. Selain itu, implikasi dari hibah dan money politic 

dalam pemilu mencakup potensi korupsi, penghambatan kaderisasi politik, dan 

kerusakan demokrasi. Penelitian ini memberikan wawasan mendalam terhadap dampak 

negatif praktik tersebut dalam konteks Kecamatan Maduran, memberikan kontribusi 

pada pemahaman tentang kompleksitas politik dan nilai-nilai dalam masyarakat. 

 

Kata kunci: Hibah, Politik Uang, Pemilu, Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah. 
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Abstract 

 

This research aims to explore the views of Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah 

figures in Maduran District Lamongan Regency regarding grants and money politics 

in elections and to find out the implications of grants and money politics. The research 

was conducted by applying qualitative research methods with a case study approach. 

The theories used in this research are grant theory, money politics theory, and election 

theory. Data analysis was carried out through data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. The results of this research show that in Maduran District, 

Lamongan Regency, there were cases of grants and money politics in the 2019 

elections. The Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah organizations received election 

grants and money politics with the output of money, land and buildings. Even though 

both of them condemned it as haram, they still accepted it for the reason that they still 

had a social network with the political elite. In this research, there were differences in 

views regarding grants between the two figures, where Nahdlatul Ulama figures 

considered it normal as a tradition, while Muhammadiyah figures rejected it as 

risywah. Both figures agree that money politics is haram, although Nahdlatul Ulama 

figures see the possibility of improvement under certain conditions. Apart from that, 

the implications of grants and money politics in elections include the potential for 

corruption, obstruction of political cadre formation, and damage to democracy. This 

research provides in-depth insight into the negative impacts of this practice in the 

context of Maduran District, contributing to an understanding of the complexity of 

politics and values in society.  

 

Keywords: Grants, Money Politics, Elections, Nahdlatul Ulama, and 

Muhammadiyah. 
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